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Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis lokasi industri kecil makanan ola-
han di Kabupaten Semarang, mengidentifikasi besaran kekuatan aglomerasi pada
industri kecil makanan olahan yang terkonsentrasi di Kabupaten Semarang dan
Mendeskripsikan spesialisasi industri kecil makanan olahan di Kabupaten Sema-
rang sesuai dengan potensi wilayahnya. Populasi penelitian ini adalah kecamatan di
Kabupaten Semarang. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
dokumentasi dan wawancara. . Analisis yang digunakan indeks herfindahl, indeks
gini lokasional, indeks kekuatan aglomerasi dan analisis deskriptif. Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh hasil industri kecil makanan olahan terkonsentrasi di Ke-
camatan Tuntang sebesar 0,2419 yaitu dengan kontribusi tenaga kerja sebesar 49,19
% dari seluruh kecamatan yang ada di Kabupaten Semarang. Besaran kekuatan
aglomerasi yang terjadi pada industri kecil makanan olahan yang terkonsentrasi di
Kabupaten Semarang adalah sebesar 0,069856, dengan tingkat spesialisasi indus-
tri kecil makanan olahan sebesar 0,070254. Kebijakan perencanaan dan pengem-
bangan yang dinilai strategis industri kecil makanan olahan adalah dengan pen-
dekatan klaster. Klaster akan meningkatkan daya tawar dan lebih menguntungkan,
tidak hanya efisiensi harga tetapi juga pengembangan ekonomi wilayah.

Abstract

ABSTRACT

The purposed of this studied was to analyzed the location of small food processing industry
in Semarang, identified the amount of agglomeration power in a small industrial foods pro-
cessed that were concentrated in the district of Semarang and described specialized of small
industry of food processing in District of Semarang in accordance with the potential of the
region. The population of this research is the sub-district in Semarang Regency. The method
of accumulating data used are documentation and interview method. The analysis used the
Herfindahl Index, locational Gini index, an index of strength of agglomeration and descrip-
tive analysis. Based on the research results of small food processing industry was concentrated
in the districts Tuntang of 0,2419 which is the contribution of labor by 49.19% of the districts
in Semarang district. The amount of power that occurred in the agglomeration of small food
processing industry was concentrated in Semarang district amounted to 0.069856, with the
level of small food processing industry specialization by 0.070254. Policy planning and deve-
lopment of small industries considered strategic processed food is the cluster approach. Cluster
will increase bargaining power and more profitable, not only the price but also the efficiency
of regional economic development
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PENDAHULUAN

Pembangunan ekonomi daerah mempu-
nyai tujuan utama untuk meningkatkan jumlah
dan jenis peluang kerja untuk msyarakat daerah,
upaya mencapai tujuan tersebut, Pemerintah dan
masyarakatnya harus bersama-sama mengam-
bil inisiatif pembangunan daerah. Upaya untuk
mencapai tujuan tersebut, pemerintah daerah
dan masyarakatnya harus secara bersama-sama
mengambil inisiatif pembangunan daerah. Oleh
karena itu, pemerintah daerah beserta partisi-
pasi masyarakatnya dan dengan menggunakan
sumber daya yang diperlukan untuk merancang
dan membangun perekonomian daerah (Arsyad,
1999-108). Pemerataan hasil-hasil pembangunan
adalah salah satu upaya untuk mewujudkan pem-
bangunan ekonomi melaui konsentrasi spasial
(klaster).

Konsentrasi spasial didorong oleh ke-
tersediaan tenaga kerja yang terspesialisasi dima-
na berkumpulkan perusahan pada suatu lokasi
akan mendorong berkumpulnya tenaga kerja
yang terspesialisasi, sehingga menguntungkan
perusahaan dan tenaga kerja. Selain itu, ber-
kumpulnya perusahaan atau industri yang saling

terkait akan dapat meningkatkan efisiensi dalam
Tabel 1

pemenuhan kebutuhan input yang terspesialisasi
yang lebih baik dan lebih murah. Jarak yang te-
reduksi dengan adanya konsentrasi spasial akan
memperlancar arus informasi dan pengetahuan
(knowledge spillover) pada lokasi tersebut (Mudra-
jad, 2002)

Pemerataan hasil-hasil pembangunan
adalah salah satu upaya untuk mewujudkan
pembangunan melalui konsentrasi spasial (klas-
ter), Kabupaten Semarang kontribusi Produk Do-
mestik Regional Bruto (PDRB) yaitu pada sek-
tor industri. Dari tahun ke tahun pertumbuhan
PDRB dari sektor industri juga terus meningkat
dibanding sektor yang lain. Hal ini menunjukkan
bahwa sektor industri di Kabupaten Semarang
sangat berpotensi untuk terus dikembangkan.

Berdasarkan tabel di bawah menunjukan
bahwa di kabupaten Semarang jenis industri yang
menyerap tenaga kerja lebih tinggi adalah pada
industri kecil menengah dibandingkan dengan
industri besar yaitu pada tahun 2008 — 2010 in-
dusti besar sebesar 592.370 orang-583.222 orang.
Sedangkan pada industri kecil menengah pada
tahun 2008 - 2010 mampu menyerap tenaga ker-
ja sebanyak 2.735.299 orang — 2.672.448 orang.

Tenaga Kerja Industri Besar, Sedang dan Industri Kecil Menengah Selama

Tahun 2008-2010 di Kabupaten Semarang (Orang)

Jenis Industri 2008 2009 2010
Besar 592.370 598.752 583.222
Kecil dan menengah 2.735.299 2.764.766 2.672.448
Total 3.327.669 3.363.518 3.255.670

Sumber : Dinas perindustrian Propinsi Jawa Tengah 2010

Industri Kecil yang ada di Kabupaten Se-
marang seluruhnya berjumlah 1310 unit yang
meliputi Industri makanan 519 unit (36%), Kayu
290 unit (20%) dan produk tekstil 183 unit (13%)
serta industri kecil lainnya 318 unit (22%). Dari
sekian banyak jenis industri kecil tersebut, in-
dustri makanan merupakan industri kecil terba-
Tabel 2

nyak yang ada di Kabupaten Semarang dan se-
tiap tahunnya semakin bertambah.Pada tahun
2009 menjadi 1.355 unit dengan peningkatan
jumlah tenaga kerja sebesar 2.200 orang menjadi
12.053 orang. Adapun jumlah nilai produksi in-
dustri kecil ini sebesar 140 milyar rupiah.

Struktur Industri Kecil Berdasarkan Klasifikasi Usaha di Kabupaten Semarang

No Sub Sektor Industri kecil Jumlah (unit) Persentase
1 Makanan 519 36 %
2 Kayu Meubel 290 20%
3 Konveksi / Produk tekstil 183 13%
4 Industri Lainnya 318 22 %

Sumber : BPS Kabupaten Semarang 2010
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Salah satu pendekatan terintegrasi yang
dipandang sesuai dengan pengembangan industri
kecil makanan di kabupaten Semarang yaitu
melalui pendekatan kelompok serta membangun
jaringan usaha yang saling terkait. Pendekatan
pengembangan aktivitas usaha industri kecil di
Kabupaten Semarang secara berkelompok ini
dikenal dengan istilah sentra, dimana beberapa
industri kecil melakukan kegiatan usaha yang se-
jenis. Kemudian untuk meningkatkan kapasitas
serta daya saing usaha industri kecil dalam sent-
ra ini dapat dikembangkan beberapa usaha yang
cakupannya berbeda tetapi masih saling terkait
menjadi bentuk klaster.

Berdasarkan uraian latar belakang di
atas menimbulkan rumusan masalah sebagai be-
rikut ;

Bagaimanakah Industri kecil dengan pro-
duk makanan di Kabupaten Semarang terkon-
sentrasi?

Berapa besar kekuatan aglomerasi terha-
dap industri kecil makanan olahan yang terkon-
sentrasi di Kabupaten Semarang

Apakah kesesuaian konsentrasi spasial
industri kecil dengan produk makanan dengan
lokasi sehingga sesuai dengan potensi lokasi di
Kabupaten Semarang?

Adapun tujuan yang diharapkan untuk di-
capai dari penelitian ini adalah sebagai berikut

Menganalisis lokasi Industri kecil dengan
produk makanan di Kabupaten Semarang ter-
konsentrasi

mengidentifikasi besaran kekuatan
aglomerasi terhadap industri kecil makanan ola-
han yang terkonsentrasi di Kabupaten Semarang
Tabel 3
Analisis Indeks Herfindahl

mendeskripsikan spesialisasi industri kecil
makanan olahan di Kabupaten Semarang sesuai
dengan potensi wilayahnya.

METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ini adalah tenaga kerja
industri kecil makanan olahan di setiap keca-
matan kabupaten Semarang. Variabel penelitian
adalah industri kecil makanan olahan dan tenaga
kerja industri kecil makanan olahan. Metode
pengumpulan data adalah dengan metode doku-
mentasi dan metode wawancara. Analisis yang
digunakan indeks herfindahl, indeks gini loka-
sional, indeks kekuatan aglomerasi dan analisis
deskriptif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Konsentrasi Spasial Industri Kecil Maka-
nan Olahan Di Kabupaten Semarang dengan
Menggunakan Analisis Indeks Herfindahl

biasa disebut dengan indeks herfindahl,
manunjukkan distribusi lokasi subsektor di Ka-
bupaten Semarang. Pada subsektor industri kecil
makanan olahan di Kabupaten Semarang. ter-
tinggi yaitu terjadi di kecamatan Tuntang sebe-
sar 0,2419, peringkat kedua yaitu terjadi di keca-
matan Kaliwunggu sebesar 0,2055 dan terendah
yaitu terjadi di kecamatan Bancak yang tidak
adanya industri kecil makanan olahan terendah
kedua yaitu kecamatan Pringapus. Di kecamatan
Tuntang menunjukan distribusi tenaga kerja ter-
besar di bandingkan kecamatan lain di Kabupa-
ten Semarang ini disebabkan karena kecamatan
Tuntang merupakan sentra penghasil kerupuk
terbesar di Kabupaten Semarang

Kecamatan Jumlah tenga kerja industri kecil Peringkat
makanan
Getasan 27 14,92% 0,0223 16
Tengaran 115 17,04% 0,0290 14
Susukan 133 31,82% 0,1012 6
Kaliwunggu 34 45,33% 0,2055 2
Suruh 125 41,95% 0,1759 4
Pabean 62 30,24% 0,0915 7
Tuntang 513 49,19% 0,2419 1
banyubiru 160 44,32% 0,1964 3
Jambu 213 24,65% 0,0608 10
Sumowono 45 28,85% 0,0832 9
Ambarawa 380 28,90% 0,0835 8
Bandungan 23 16,79% 0,0282 13
Bawen 197 33,79% 0,1142 5
Bringin 29 12,89% 0,0166 17
Bancak 0 0,00% 0,0000 19
Pringapus 14 1,24% 0,0002 18
Bergas 197 15,04% 0,0226 15
Ungaran Barat 327 12,01% 0,0361 12
Ungaran timur 203 21),66% 0,0469 11

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Semarang 2012, diolah
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Kecamatan Bancak mempunyai nilai
konsentrasi spasial terendah karena dalam pen-
golahan data kecamatan Bancak tidak adanya
industri kecil makanan olahan, namun dalam
wawancara peneliti dengan Bapak Winarto se-
laku kepala bidang Dinas Perindustrian dan per-
dagangan menyatakan bahwa sebenarnya di Ke-
camatan Bancak terdapat industri kecil makanan
olahan namun industri kecil makanan olahan
tersebut belum terdaftar, distribusi tenaga kerja
terbesar di kecamatan Bancak pada industri kecil
kimia dan bahan bangunan. Kecamatan Pringa-
pus menunjukan distribusi tenaga kerja terendah
kedua setelah kecamatan Bancak pada industri
kecil makanan olahan ini disebabkan di kecama-
tan Pringapus masyarakatnya lebih banyak ber-
kontribusi pada sektor industri kecil sub sektor
industri sandang / tekstil. Untuk mengatasi dan
meningkatkan kecamatan Bancak dan Pringapus
yang memiliki nilai terendah pada sektor industri
kecil makanan olahan maka pemerintah daerah
bisa dilakukan penyuluhan kepada ibu rumah
tangga yang tidak bekerja di beri ketrampilan be-
rupa mebuat dan mengelola makanan secara ino-
vatif agar mempunyai nilai lebih. Pemerintah da-
erah juga dapat memberikan teknologi sederhana
agar dapat merangsang masyarakat di kecamatan
Bancak dan pringapus untuk berwirausaha teru-
tama industri kecil makanan olahan. Perbaikan
infrastruktur jalan juga sangat berpengaruh pada
perkembangan industri kecil makanan olahan
ini. Apabila infrastruktur suatu daerah baik maka
akan menjadi daya tarik para investor untuk be-
rinvestasi pada kecamatan Bancak dan Pringa-
pus.

Konsentrasi Spasial akan menciptakan
keuntungan yang berupa penghematan lokalisa-
si dan penghematan urbanisasi yang merupakan
faktor pendorong terjadinya aglomerasi. Penghe-
matan lokalisasi berkaitan dengan eksternalitas
yang terjadi pada suatu industri telah memun-
culkan fenomena klaster industri, yang sering di-
sebut industrial cluster versi Marshal atau industrial
districs. Pada kota besar yang aneka ragam seperti
Kabupaten Semarang sangat jarang dijumpai fe-

nomena industrial district, yang merupakan klaster
Tabel 4

yang terjadi secara alami. Klaster pada industri
yang ada di Kabupaten Semarang sebagian be-
sar berbentuk industrial complex cluster, yang tidak
terjadi secara alami dan membutuhkan investasi
maupun campur tangan oleh pemerintah mau-
pun institusi lain yang terkait dalam membangun
relationship dengan berdasarkan rasionalitas.
Pada industri kecil terutama pada penelitian ini
adalah industri kecil makanan olahan di Kabu-
paten Semarang yang mengandalkan interpersonal
relationship berdasarkan persamaan sejarah mau-
pun budaya.

Kekuatan Aglomerasi Terhadap Industri
Kecil Makanan Olahan di Kabupaten Semarang
Terkonsentrasi dengan Menggunakan Analisis
Indeks Gini Lokasional dan Indeks Kekuatan
Aglomerasi

Tingkat spesialisasi subsektor pada industri
kecil makanan olahan memiliki salah satu nilai
tetinggi ditunjukan dengan nilai0,070254, besar-
nyayang menjukan besarnya kekuatan aglome-
rasi yang mendorong konsentrasi spasial pada
industri kecil makanan olahan di Kabupaten Se-
marang adalah sebesar 0,069856. Nilai tertinggi
justru terdapat pada industri kecil kimia dan ba-
han bangunan dengan tingkat spesialisasi sebesar
0,096094 dengan nilai kekuatan aglomerasi se-
besar 0,095549. Hasil penelitian yang dilakukan
oleh peneliti ini berbeda dengan latar belakang
penelitian di ketahui dari Badan Pusat Statistik
(BPS) bahwa unit subsektor industri kecil ter-
besar yaitu pada industri kecil makanan olahan
tetapi terjadi perbedaan setelah hasil penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dari data sekunder
Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabu-
paten Semarang diketahui bahwa tingkat spe-
sialisasi industri kecil makanan olahan dengan
menggunakan alat analisis indeks gini lokalisasi
sebesar 0,070254 dan tidak lebih tinggi nilainya
dari industri kecil kimia dan bahan bangunan yai-
tu sebesar 0,096094, ini menjelaskan bahwa in-
dustri kecil makanan olahan terspesialisasi tidak
lebih tinggi dari industri kecil kimia dan bahan
bangunan.

Analisis Indeks Gini Lokasional dan Indeks Kekuatan aglomerasi

Jumlah Seluruh

Jumlah sub sektor sektor

Kelompok Industri kecil

si xi g EG G_(EG)

407 1428

Industri Kecil Makanan

0,2850 0,019959 0,070254 0,069856

Industri Kecil Minuman 87 1428

0,0609 0,004266 0,003210 0,003192

Industri Kecil Tembakau 3 1428

0,0021 0,000147 0,000382 0,000370

Industri Kecil Sandang 231 1428

Industri Kecil Kimia dan Bahan

bangunan 476

1428

0,1618 0,011328 0,022631 0,022503

0,3333 0,023343 0,096094 0,095549

Industri kecil logam dan elektronik 132 1428

4

0,0924 0,006473 0,007390 0,007348

Industri kecil kerajinan 92 1428

0,0644 0,004512 0,003590 0,003569

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Semarang 2012, diolah
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Penghematan urbanisasi terjadi ketika
efisiensi seluruh industri kecil makanan olahan
dalam wilayah yang sama dalam penelitian ini
terjadi di kecamatan Tuntang. Penghematan ur-
banisasi memunculkan fenomena yang di sebut
dengan aglomerasi yang menyebabkan terjadinya
pengaruh dan dorongan industri pada Kabupaten
Semarang terutama di kecamatan Tuntang. Jum-
lah tenaga kerja industri makanan olahan yang
tinggi mencapai 2797 pekerja, bahkan di keca-
matan Tuntang jumlah tenaga kerja industri kecil
makanan olahan mencapai 513 pekerja.

Konsentrasi spasial pada industri Kabupa-
ten Semarang bisa terjadi akibat adanya aglome-
rasi yang disebabkan oleh upaya mengurangi bia-
ya transportasi dengan berlokasi di sekitar Jocal
demand yang besar serta upaya untuk mempero-
leh akses pasar yang luas (Krugman,1991) pen-
dapat ini dapat membantu menjelaskan kenapa
terjadi konsentrasi spasial pada industri kecil ma-
kanan olahan di Kabupaten Semarang. Jumlah
penduduk Kabupaten Semarang dan berdekatan
dengan kota Semarang yang menjadi ibukota
Jawa Tengah sebagai pusat perekonomian meru-
pakan pasar potensial bagi output industri kecil
makanan olahan.

Jumlah penduduk sebagai pasar potensial
yang mendukung industri merupakan natural ad-
vantages wilayah yang berperan penting dalam
proses aglomerasi. Pada industri kecil makanan
olahan pekerja merupakan dari keluarga sendiri
atau lingkungan sekitar.

Jadi salah satu sektor industri kecil andalan
kabupaten Semarang adalah subsektor industri
makanan olahan dan terkonsentrasi di Kabupa-
ten Semarang. Perkembangan subsektor tersebut
didorong oleh terjadinya aglomerasi yang dise-
babkan oleh eksternalitas berupa knowledge spillo-
ver dan tenaga kerja yang terspesialisasi. Selain
itu perkembangan industri di kabupaten Sema-
rang juga didorong oleh akses pasar, baik berupa
jumlah penduduk maupun sarana transportasi.

Kesesuaian Konsentrasi Spasial Industri
Kecil Makanan Olahan dengan Lokasi Sehingga
Sesuai dengan Potensi Lokasi Di Kabupaten Se-
marang.

Analisis yang telah di lakukan menun-
jukkan peranan konsentrasi spasial dalam per-
kembangan industri kecil terutama industri kecil
makanan olahan yang di teliti di Kabupaten Se-
marang. Oleh karena itu, dalam mengembangkan
sektor industri kecil makanan olahan di Kabupa-
ten Semarang perlu mempertimbangkan untuk
menggunakan strategi industri berbasis klaster

yang berdasarkan spesialisasi industri yang dido-
rong oleh terjadinya aglomerasi dalam mengem-
bangkan keunggulan kompetitif sektor industri
kecil di Kabupaten Semarang dalam menghadapi
persaingan pada era pasar bebas.

Kebijakan dan strategi yang industri ber-
basis konsentrasi spasial yang sesuai dengan
kondisi di Kabupaten Semarang. Berdasarkan
analisis yang telah di lakukan pada industri ke-
cil makanan olahan di Kabupaten Semarang,
Kebijakan pembangunan industri yang dapat di
terapkan di Kabupaten Semarang adalah dengan
mengembangkan Industri kecil makanan olahan
di Kabupaten Semarang terkonsentrasi di keca-
matan Tuntang. Industri kecil makanan olahan
terbesar di kecamatan Tuntang adalah industri
kecil kerupuk. Industri kerupuk di kecamatan
Tuntang sangat potensial untuk di kembangkan
karena memiliki prospek pasar yang cukup luas,
bahan baku yang di butuhkan untuk pembuatan
kerupuk tidak memerlukan bantuan impor bahan
baku, di Kabupaten Semarang sudah menyedia-
kan bahan baku yang di butuhkan dengan kata
lain bahwa bahan baku lokal sudah memenubhi.
Penguasaan teknologi pembuatan kerupuk juga
sudah di kuasai oleh para tenaga kerja yang ada
di kecamatan Tuntang, Penyerapan tenaga kerja
sangat tinggi pada industri kecil kecil makanan
olahan di kecamatan Tuntang.

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menemukan bahwa para pemilik industri kecil
makanan olahan masih menggunakan bahan-ba-
han pengawet dan pewarna yang sudah dilarang
untuk digunakan karena membahayakan keseha-
tan konsumen hal ini diketahui dari wawancara
peneliti dengan pihak Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, walaupun sudah ada himbauan
dan larangan untuk tidak menggunakan bahan-
bahan pengawet dan pewarna makanan namun
para pemilik tidak menghiraukan larangan terse-
but karena mereka berpendapat bahwa dengan
menggunakan bahan-bahan yang dilarang pro-
duk mereka lebih enak dan tahan lama, warna
yang dihasilkan oleh bahan pewarna yang dila-
rang juga lebih menarik minat para konsumen
karena warna lebih cerah, ini terjadi pada produk
olahan kerupuk dan aneka jenis kue.

Perencanaan pengembangan industri ke-
cil makanan olahan dengan pendekatan klaster
di Kabupaten Semarang dinilai cukup strategi
karena bersifat terintegrasi, meningkatkan daya
tawar dan lebih menguntungkan, tidak hanya
efisiensi biaya tetapi juga bagi pengembangan
ekonomi wilayah. Pendekatan klaster juga mam-
pu menstimulasi inovasi melalui pertukaran pen-
galaman dan pengetahuan antar pelaku industri
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kecil makanan olahan di Kabupaten Semarang
dalam hubungan hulu-hilir serta mampu mem-
berikan kerangka untuk menghadapi tantangan
globalisasi. Klaster juga mendorong peningka-
tan keterkaitan sosial dan peningkatan keahlian
masing-masing anggota klaster.

SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pem-
bahasan dalam penelitian dengan judul “Analisis
Konsentrasi Spasial Dan Kekuatan Aglomerasi
Industri Kecil Makanan Olahan di Kabupaten
Semarang”, maka penulis dapat mengambil ke-
simpulan bahwa konsentrasi spasial industri
kecil makanan olahan di Kabupaten Semarang
dengan menggunakan analisis indeks herfindahl
menunjukan bahwa industri kecil makanan ola-
han di Kabupaten Semarang terkonsentrasi di
Kecamatan Tuntang yaitu dengan nilai sebesar
0,2419 dengan jumlah distribusi tenaga kerja
industri kecil makanan olahan di kecamatan
Tuntang 513 pekerja dari seluruh jumlah tenaga
kerja yang ada di Kabupaten Semarang yaitu
sebesar 2797 pekerja. Konsentrasi spasial teren-
dah berada di kecamatan Bancak dan kecamatan
Pringapus. Hasil analisis data kecamatan Bancak
menunjukan nilai sebesar 0,0000 dan kecamatan
Pringapus sebesar 0,0002. Industri kecil maka-
nan olahan yang terbesar di Kecamatan Tuntang
dengan produk jenis kerupuk yang mempunyai
nilai produksi sebesar Rp 11.864.080.000 den-
gan rata-rata nilai produksi industri kecil ma-
kanan di kecamatan Tuntang yaitu sebesar Rp
1.392.554.000. Industri kerupuk di kecamatan
Tuntang sangat potensial untuk di kembangkan
karena memiliki prospek pasar yang cukup luas,
bahan baku yang di butuhkan untuk pembuatan
kerupuk tidak memerlukan bantuan impor bahan
baku, di Kabupaten Semarang sudah menyedia-
kan bahan baku yang di butuhkan. Penguasaan
teknologi pembuatan kerupuk juga sudah di
kuasai oleh para tenaga kerja yang ada di keca-
matan Tuntang, Penyerapan tenaga kerja sangat
tinggi pada industri kecil kecil makanan olahan
di kecamatan Tuntang. Berdasarkan wawanca-
ra peneliti dengan pihak Dinas Perindustrian
dan Perdagangan Kabupaten Semarang di keta-
hui bahwa para pemilik industri kecil makanan
olahan terutama industri kecil dengan produk
kerupuk masih menggunakan bahan tambahan
pangan (BTP) tidak benar atau bahan tambahan
yang dilarang. Kekuatan aglomerasi terhadap
industri kecil makanan olahan yang terkonsent-
rasi di Kabupaten Semarang hasil analisis den-
gan menggunakan indeks kekuatan aglomerasi

diketahui besarnya kekuatan aglomerasi industri
kecil makanan olahan adalah sebesar 0,069856,
industri kecil makanan olahan menduduki ting-
kat kedua setelah industri kecil kimia dan bahan
bangunan sebesar 0,095549. Industri kecil maka-
nan olahan di Kabupaten Semarang terdapat 407
unit. Jadi ini membuktikan bahwa industri kecil
makanan olahan merupakan salah satu andalan
dan terkonsentrasi di Kabupaten Semarang. Ber-
dasarkan latar belakang penelitian di ketahui dari
Badan Pusat Statistik (BPS) bahwa unit subsek-
tor industri kecil terbesar yaitu pada industri kecil
makanan olahan tetapi terjadi perbedaan setelah
hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dari
data sekunder Dinas Perindustrian dan Perda-
gangan Kabupaten Semarang diketahui bahwa
tingkat spesialisasi industri kecil makanan olahan
dengan menggunakan alat analisis indeks gini lo-
kalisasi sebesar 0,070254 dan tidak lebih tinggi
nilainya dari industri kecil kimia dan bahan ban-
gunan yaitu sebesar 0,096094, ini menjelaskan
bahwa industri kecil makanan olahan terspesiali-
sasi tidak lebih tinggi dari industri kecil kimia dan
bahan bangunan.
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